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"Per meil gruppo conta tantissimo, ma se mi dimenticassi di me stesso toglierei forza proprio ai miei
compagni: tanti singoli fanno una squadra, tanti sogni fanno un trionfo." Un fuoriclasse. Un super campione
iper titolato. | complimenti iperbolici non sono mai sprecati seriferiti ad Andrea Pirlo, fantasistadella
Juventus e della Nazionale, ex Milan - con cui havinto e rivinto tutto il possibile - ed ex Inter. Cio che
colpiscedi lui, oltre al geniale estro, € laformidabile logicafuori e dentro il campo. Creativita e raziocinio
abitano in egual misurail suo corpo mettendo splendidamente in connessione testa e piedi. Penso quindi
gioco & la conferma della perfetta efficienza della macchina Pirlo. |1 regista bianconero usai piedi per
calciare, latesta per pensare e lalingua per dire cio che sente, senzatatticismo o giri di parole. Frale tante
prese di posizione scomode contenute in questo libro, Pirlo é categorico sui colleghi calciatori coinvolti nelle
scommesse, suggerisce provvedimenti drastici per combattere la violenza negli stadi eil crescente razzismo
che colpisce gli atleti di pelle nera. Non é certo tenero nei confronti dei dirigenti che hanno provato a
rottamarlo, mentre ha qual che rimpianto verso quegli addetti ai lavori (Barcellona, Real Madrid, Chelsea)
che gli hanno fatto una corte spietata, ma mai nel momento giusto. Pirlo racconta anche il suo lato spiritoso
che s esprime negli scherzi da spogliatoio. Negli anni rossoneri il suo bersaglio migliore e stato Rino
Ringhio Gattuso, oggi lavogliadi divertirsi gli fatrovare continuamente nuove prede, nellaJuve ein
Nazionale. Per laprimavolta Pirlo, "il calciatore di tutti" - come lo definisce il mister Cesare Prandelli -
svelaqual el'intelligenza che guidai piedi piu raffinati del calcio europeo.
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Aimal Khan says

Football autobiographies are dime a dozen these days and rarely interesting especially by players still playing
their trade. They rarely have anything interesting to say and most are just away of capitalising on the
popularity of the player at the time.

AndreaPirlo is one of the few players who is an exception to this trend. He comes across as a genuinely
intelligent player, both on and off the pitch, and has regjuvenated a career which looked to be over during his
last year at Milan.

So, | was very interested to read his autobiography. | was a bit disappointed to find out that it wasn't your
typical autobiography. Instead its Pirlo talking about and reflecting on different things and events, almost
like sitting in front of afire place with a cigar in his mouth and jumping from one topic to another. And i am
glad to say most of it is absolutely hilarious. | literally laughed out loud in some places especialy the
Gattuso chronicles and the pre-match habits of Filippo Inzaghi. Heis aso very frank about histime at Milan
and his account of the aftermath of Istanbul 2005 isjust brilliant.

The book isfull of prose and metaphors and At times, its difficult to understand what he is trying to say but
he gets away with it. Because that's just the type of man heis. You are still 1eft in awe and full of admiration



for the man.

Its a short book and ended quite abruptly. i was not ready to put it down yet. Itsagreat book for what it is. |
don't know if i should rate this book based on what it is or what it could have been. They should release a
series of books with Pirlo just pondering over the great mysteries of life and giving his opinion on different
matters. i would be the first onein lineto buy it.

fraulein says

Terus terang, sebagai non-ultras yang cumatahu teriak-teriak dan misuh-misuh nggak jelas waktu klub idola
bertanding, (dulu) aku melihat dunia sepak bola sebagai surga dunia dan pemain bola adalah seorang dewa.
Buku Pirlo ini kuanggap bagus sebagai jalan untuk memantaskan diri naik satu level menjadi penggemar
bola pemula, juga untuk memahami sedikit |ebihbanyak mengenai dunia sepakbola. Secara, pertama, nama
Andrea Pirlo amat menjanjikan. Sebagai penggemar abal-abal AC Milan (waktu itu dan kini mantan
penggemar ), nama Pirlo memang jaminan mutu. Kedua karena judulnya. Ketiga, kovernya. Keempat, blurb-
nya.

Serius kaget. Bukan kenapa-napa, aku langsung ke-hook oleh penulisannya yang kocak dan cerdas-nakal
walaupun ada kecurigaan besar kalau semua tulisan itu kerjaan dari co-writer dan bukan murni tulisan Pirlo
sendiri. Tapi jika memang demikian adanya, nggak papa lah. Toh otak dan pribadi Pirlo adalah penyumbang
bahan baku terbesar buku ini.

Blurb-nya sih udah bilang kalo Pirlo bukan cuma bercerita tentang dirinya, tapi ternyata porsi Pirlo tok
nggak terlalu banyak. Soal kepindahan dari Milan; tentang masa kecil dan metode permainan bola Pirlo
(judulnya yang jitu udah ngasih sedikit gambaran gimana jalannya otak sepakbola Pirlo yang kemudian
digjawantahkannya ke permainan); beberapa pandangan dan pemikirannya mengenai masalah dalam
sepakbola. Selebihnya adalah cerita kamar tidur selama bermain untuk Milan, timnas Italia dan sedikit saat
awal bermain di Juventus, Syukurlah untuk yang terakhir. Maklum, bukan Juventini. XDD

Entah apa memang dimaksudkan demikian, tapi bukunya memang singkat dan karenanyajugajadi kurang
mendalam.Tapi, walau begitu..... Yah, memang takdirnya kalau cerita kamar tidur tuh menarik. Apalagi
kalau yang dibeberkan adalah kebiasaan-kebiasaan buruk sehari-hari . Sebetulnya, manusiawi banget. lya
kalo buat orang biasa macem ultras abal-abal. Tapi kalo objeknya manusia dewa pemain bola, orang yang
bukan pencinta aib dan gosip pun pasti bakal seneng setengah mati. Syukurnyalagi, aku tahu hampir semua
nama yang disebut sehingga kerasa relatable banget , sebagai penonton bola. Poin plus lainnya, gaya tulisan
yang kocak, cocok dan amat menunjang sehingga si aib dan jugakisah lainnyajadi lebih nonjok. Adasih
beberapa jokes yang italia banget sehingga bikin agak bingung, tapi nggak banyak. Selain itu disediakan pula
catatan kaki untuk memudahkan pemahaman konteks. Jadi kenikmatan baca juga nggak terlalu berkurang.
Ngakak berkali-kali, iya. Bahagia? Dapet banget. XDD

Pada dasarnya semua profesi memiliki sisinya masing-masing. Ada yang bekerja dalam senyap dan
keheningan malam, ada yang memang harus disediakan panggung dan lampu sorot untuk bisa tetap hidup.
Untuk yang terakhir, seringkali membuat orang yang berkecimpung di dalamnyaterlihat seperti bukan
manusia karena lampu hanya menyorot yang harus ditampilkan sgja. Aku inget ada seorang teman (ngehe)
yang dulu sempet nanya, “Del Piero tu kalo sakit perut, kentut ato ke toilet nggak, sh?’.



Cerita-cerita dari tangan pertama seperti ini membantu untuk memahami bahwa ternyata setiap orang —juga
pemain bola- punya otak dan mikir juga. Punya pandangan hidup juga. Memanggul bebannya masing-
masing. Bahwa mereka manusia yang bekerja keras untuk meggapai tempatnya. Bahwa orang-orang di balik
industry bolaitu punya politiknya dan kepentingannya masing-masing (hei, Tuan Pulpen dan Berlusconi!
Hahahaha). Bahwa pemain bola juga manusia.

Entah kebetulan atau tidak, pertanyaan teman (ngehe) ku itu terjawab. Walaupun bukan Del Piero sih, tapi
Inzaghi. Y a, nggak papalah ya. Sama-sama pemain bola. Sama-samaiitali. Kanggoin gja XDD

Yang lainnya.... Aku suka ukuran font dan spasinya. Nggak bikin mata ngap-ngap klo dibaca sambil tiduran.
Adabuku Gerrard juga yang diterbitin, sih. Benernya beli karena pengen tahu jugaisi dan gayatulisannya.
Tapi... seperti temen yang beli buku Gerrard karena dia seorang Liverpudlian dan nggak beli buku Pirlo
karena bukan penggemar Pirlo dan Italia, aku juga sama. Belom mau beli karena bukan penggemar Gerrard
dan bukan Liverpudlian. Untuk sementaraini sih. Kanggoin. XDD

Vedran Karli? says

Thiswas astrange one. It wasn't bad, but it wasn't good either. It was like a collection of short stories from
his career tossed around without any order - ailmost like listening to a drunk man telling whatever crosses his
mind. Thereisatalk about his younger days, then to World Cup win, then back to somewherein amiddle -
few circles of that.

With al that talk about Italian national team and pride playing for them - think that targeted audienceis
Italian people, which I'm not. But it had few good stories/points of view that were quite enjoyable.

Amir says
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? ?? says

My all time favorite player! And what an unusual autobiography, it has avery smart sensibility to it, you can



almost feel like you're sitting at the terrasse of an Italian Café and Andreais confiding in you about his
football journey. What a genius this guy is, even in the way he delivers his thoughts on paper.

?7?77? says
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The book is more focused on his opinions about football problems (doping, referees and video ref, etc) and
the most influential peoplein his career. Pirlo also talked about some important moments, like WC2006
final, his panenka against Joe Hart... He never talked about techniques except the chapter about his
Maledetta. It's a pity because | think he has too many things to say about that.

People think about football players as some stupid ignorant guys. This book could change their perception.

Eirini Proikaki says

O Avtp?a MN7pAo avaKOVWOE TP?0QATA 0TI 0TO T?A0C TNE XPOVI?C KPEU?EL OPICTIK? TO TOTO IO
TOU KOl J?00 01O 7p0pa KAl TO @ EPTUATA TIOU YP2PTNKAV W1 'AUTD ,avaK ALY OTI TIPIV PEPLK?
XPAIO KUKAOP?pNOE VA auTofioypa@K? BiBA?0 Tov.

Agv €A1 pio ouvnBlopn auTtofloypa@?a Kal eV HIAPEL 131 ?TEPA VIO TNV TPOOWTTK ? TOU
(W?.EMal oav va Tov ?Xe1¢ d?M\a 00U KAl VO 00U HIAZEL yia TNV KOPL?pa TOU ,Yid TN UTTPAQM O TIG
EUTEIP?EC KO TIC ATTAPEIC TOL VIO TOV ABANTION? KOL Vid 700 YAV0VTal OTa aTodUT?PLa.

To pey?Ao ato? tou BiBA?ou, 10 pVa €01 TO OTI?0TEVTO X10ZUOP TOU.7A0 200 A@NYE?TAl ?X0UV
eVAIa@E?pOV ,aAA? 0 TP?TOC TIOU TA A?El € KAVOUV VO XOHOYEA?G ? KOl va Eekapdeoal.Ey?
TOUA?XIOTOV Y?A0 00 TI7pa TIOA? E TIG P?poeg oTov Tev?po Mkato?2(o(oav va Tov 2BAET UTPOCT?
LOUL VO TOUC ?XEl TI?PEI OTO KUV 2TAVE),UE TIC TPAEEVI 2C KA TIC TIPOAAPELC TIOOOO@UIPITTV KAl
TIPOTIOVNTV,KOI KOO YEA?W LIE TO...yO?Pl TOU IV(AKI.

VA ATOAAUVOTIK? BIBA?0 OTIO VAV ATOAAUVOTIK? TIOOOCPA I PIOT?.

Ahmad | drees says
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Sohaib Ibn hossain says

WX XXX? X0 D070 D70077 070 2 277777 2020777 2077 0 770 7770777 777770 77777 7777 77777

Stevie M cder mott says

"If I look in the mirror when | get up, or before going to bed at night, | see a man of average ugliness...But |
also see aman who's completely happy with the figure staring back at him. Who's completely proud of every
single second of his past.”

And so, in 150 pages as entertaining as his trademark free-kicks, we're presented a sample of that past.
Endlessly quotable and consistent in its ability to raise a smile, the book confirms alot about what the world
thinks of Andrea Pirlo: he oozes an intelligence, insight and class that often seemsto be lacking in the world
of modern football. As expected, the bulk of the book comprises of recollections of his club and international
career, aswell as his relationships and antics with fellow pros (Gennaro Gattuso's cameo is a particular
highlight). It also allows room for Pirlo's thoughts on Italian football and the state of game in general to
pervade where post-match interviews would otherwise not, and other aspects of his outlook - his humility
and his attitude towards racism are especially laudable - are a further bonus to those looking to learn more
about 'L'architetto’.

However, as autobiographies go, it'sreally nothing special. It was aremarkably quick read and while
Alessandro Alciato has done agood job of getting Pirlo's personality and recent history across, the book
offerslittle in the way of telling us hislife story, omitting too many of the seconds of Pirlo's past of which he
is supposedly so proud. Instead, we're primarily dealing with Andrea Pirlo the footballer, rather than Andrea
Pirlo the person, which might just be how he wanted it to be written; he does come across as a little bit wary
of journalists and his description of the gossipy nature of the Italian media during the 2006 World Cup gives
some explanation as to why. Overall though, it actually reads more like a series of interviews, and there's no
real background information about Pirlo's childhood or development as a person, saving for a brief chapter



about his early club days, or a passage in which he addresses his supposed Sinti background.

Because of that, a proper structure to the way in which the information is presented is glaringly absent;
instead of unfolding in achronological order or topic-by-topic, the book just jumps around with no real sense
of overall purpose. When we get to the final twentieth chapter, the book simply concludes with a half-baked
explanation about how there might be - suggesting that there will be - atwenty-first chapter and more in the
future; for some reason, because 21 is the number Pirlo wears, it is supposedly afitting way of finishing his
story at twenty chapters. In that sense, Alciato's presence was alittle overbearing at times, and while his style
of writing is entertaining and well-crafted, it comes across that he uses too much poetic licence in presenting
what isreally Pirlo's history, at times utilising metaphors and images that it's difficult to imagine anybody
using in areal conversation, no matter how sophisticated they seem.

Qualms about the editing aside, it's an enjoyable book that's definitely worth the read, particularly for those
with an interest in the Italian game and the thoughts of oneif its more intelligent footballers. Just don't
expect arags-to-richestale, or hopeto find out what Pirlo gets up to in his spare time.




